
 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Sigmund Freud memandang manusia sebagai sistem energi yang 

kompleks. Manusia dideterminasi oleh kekuatan-kekuatan irasional, motivasi-

motivasi tak sadar, kebutuhan-kebutuhan dan dorongan-dorongan biologis dan 

naluriah, serta oleh peristiwa-peristiwa psikoseksual yang terjadi selama lima 

tahun pertama kehidupan individu. Berdasarkan doktrin konservasi energi, energi 

dapat berubah dari energi fisiologis menjadi energi psikis atau sebaliknya. Freud 

berpendapat bahwa apabila energi itu digunakan dalam kegiatan psikologis seperti 

berpikir, maka energi itu merupakan energi psikis yang menjadi titik pertemuan 

atau jembatan antara energi jasmaniah dengan energi kepribadian seperti id dan 

insting-instingnya. Dengan demikian, insting-insting ini meliputi seluruh energi 

yang digunakan oleh ketiga struktur kepribadian (id, ego, dan super ego) untuk 

menjalankan fungsinya. 

Freud memberikan indikasi bahwa tantangan terbesar yang dihadapi 

manusia adalah bagaimana mengendalikan dorongan agresif itu. Bagi Freud, 

rasa resah dan cemas seseorang itu ada hubungannya dengan kenyataan bahwa 

mereka tahu umat manusia itu akan punah. Pandangannya yang menarik adalah 

mengenai id, ego, dan super ego. Id adalah komponen yang berhubungan dengan 

biologis. Ego adalah komponen yang berhubungan dengan psikologis dan super 

ego adalah komponen yang berhubungan dengan sosial. Id adalah sistem 

kepribadian yang orisinal di mana kepribadian setiap orang hanya terdiri dari id 

ketika dilahirkan. Id merupakan tempat bersemayan naluri-naluri. Id tidak dapat 

menoleransi ketegangan dan senantiasa bekerja melepaskan ketegangan itu 

sesegera mungkin. Orientasi id adalah selalu pada kesenangan dan menghindarkan 

pada kesakitan. Dengan kata lain, id bersifat tidak sadar dan selalu berusaha untuk 

memuaskan kebutuhan-kebutuhan naluriah sesuai dengan asas kesenangan. 
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Sementara itu, ego ditafsirkan sebagai hasrat untuk memenuhi nafsu. 

Hanya saja telah ada kontrol dari manusia itu sendiri; sudah ada pertimbangan dan 

telah memikirkan akibat dari yang telah dilakukannya, dengan diatur oleh asas 

kenyataan. Ego berkerja berdasarkan asas realistis dan berpikir logis serta 

merumuskan rencana-rencana tindakan bagi pemuasan kebutuhan.  Oleh karena 

itu, bisa dikatakan bahwa hubungan id dan ego merupakan tempat bersemayam 

intelegensi dan rasionalitas yang mengawasi dan mengendalikan kenyataan 

subjektif. Sedangkan, super ego adalah cabang moral atau hukum kepribadian 

atau lebih sering disebut dengan ―hati nurani‖. 

Dalam dunia kesusastraan, psikologi atau psikoanalisis dapat 

mengklasifikasikan pengarang berdasarkan tipe psikologi dan tipe fisiologisnya. 

Psikoanalasisis dapat pula menguraikan kelainan jiwa, bahkan alam bawah 

sadarnya. Hal ini dilihat dari dokumen di luar karya sastra atau dari karya sastra 

itu sendiri. Untuk menginteprestasikan karya sastra sebagai bukti psikologis, 

psikolog perlu mencocokkannya dengan dokumen-dokumen di luar karya sastra. 

Misalnya, kebiasaan pengarang merevisi dan menulis kembali karyanya. Yang 

lebih bermanfaat dalam psikoanalisis adalah studi mengenai perbaikan naskah, 

koreksi, dan seterusnya.  Hal itu berguna karena jika dipakai dengan tepat, dapat 

membantu dalam melihat keretakan (fissure), ketidakteraturan dan perubahan 

yang sangat penting pada suatu karya sastra. Psikoanalisis dalam karya sastra 

berguna untuk menganalisis secara psikologis tokoh-tokoh dalam drama dan 

novel. Terkadang pengarang secara tidak sadar atau secara sadar dapat 

memasukkan teori psikologi yang dianutnya. Psikoanalisis juga dapat 

menganalisis jiwa pengarang lewat karya sastranya. 

Psikologi sastra merupakan ilmu yang mengkaji karya sastra dari sudut 

tingkah laku manusia atau kejiwaannya yang terlihat dari tokoh yang hadir dalam 

cerita, dalam hal ini bukan berarti hanya tokoh yang dianalisis, tetapi juga unsur 

intrinsik lainnya membantu menjelaskan peran tingkah laku tokoh tersebut. Untuk 

itu, ada dua cara dalam melakukan kajian dalam pendekatan psikologi sastra yaitu, 

pertama, melalui pemahaman teori-teori psikologi yang berkenaan dengan 

psikoanalisis, kemudian dilakukan analisis terhadap suatu karya sastra. Kedua, 

dengan terlebih dahulu menentukan sebuah karya sastra sebagai objek penelitian, 
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kemudian ditentukan teori-teori psikologi yang dianggap relevan untuk 

melakukan analisis. Pada umumnya, dalam setiap pelaksanaan pendekatan 

psikologis terhadap penelitian sastra, yang diambil dari teori psikoanalisis ini 

hanyalah bagian-bagian yang berguna dan sesuai saja, terutama yang berkaitan 

dengan pembahasan sifat dan perwatakan manusia. 

5.2 Saran 

Eksistensi dan esensi dari sebuah karya sastra tidak pernah bisa dilepaskan 

dari fenomena dan realitas sosial yang ada di masyarakat. Berbagai macam 

permasalahan yang terjadi dalam masyrakat, sering tulis seorang pengarang dalam 

karyanya. Hal ini sebagai bentuk kritikan atas fenomena-fenomena atau masalah-

masalah yang terjadi itu. Lewat novel Tuhan Izinkan Aku Menjadi Pelacur, 

Muhidin M. Dahlan melukiskan semua persoalan atau masalah yang dialami oleh 

manusia ketika tidak bisa menerima kenyataan dalam hidup. Harapan besar yang 

tidak diimbangi dengan keikhlasan akan menyebabkan manusia merasa 

dikecewakan apabila harapan tersebut tidak berjalan dengan semestinya. 

Konsekuensinya manusia begitu gampang mempersalahkan orang lain bahkan 

mempersalahkan Tuhan. 

Selain itu, Muhidin M. Dahlan menawarkan suatu keputusan yang harus 

dibuat oleh manusia ketika mengalami kekecewaan meski bertolak belakang 

dengan nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku dalam kehidupan 

bermasyarakat. Hal ini sebagai bentuk ‗pelarian‘ ketika manusia mengalami 

situasi yang sulit. Untuk mengambil keputusan ini, manusia harus berani dan siap 

dikritik oleh pihak manapun yang tidak suka dengan keputusan yang diambil itu 

dan konsekuensinya jelas yaitu, siap dibenci, dicaci maki, dihina bahkan 

dikucilkan dari kehidupan bermasyarakat. 

Seperti yang dikisahkan dalam novel, tokoh utama Nidah Kirani berani 

membuat keputusan yang menurut orang lain merupakan keputusan yang salah 

tetapi bagi Nidah Kirani keputusan menjadi pelacur merupakan keputusan yang 

benar karena setelah memutuskan menjadi pelacur, Nidah Kirani memperoleh 

kebahagiaan yang belum pernah ia alami ketika masih bergabung dalam 

kelompok Jemaah. 
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Setelah membaca dan memahami novel Tuhan Izinkan Aku Menjadi 

Pelacur, penulis menemukan beberapa masalah yang berkaitan dengan 

ketidaksesuaian keadaan sosial. Masalah-masalah tersebut antara lain. Pertama, 

kritik sosial terhadap pemberontakan yang dilakukan Jemaah Daulah Islamiyah. 

Kedua, kritik sosial terhadap pilihan hidup menjadi pelacur. Ketiga, krtik sosial 

terhadap permasalahan gender. Keempat, kritik sosial terhadap pelanggaran 

norma-norma masyarakat. Kelima, kritik sosial terhadap kekerasan dalam 

keluarga. Keenam, kritik sosial terhadap tokoh agama. 

Kritik di atas mencerminkan adanya ketidakberesan yang terjadi di 

lingkungan masyarakat sehingga menyebabkan timbulnya berbagai masalah. 

Lewat novel ini pula terkuak sebuah kemunafikan dari jiwa intelektualitas tinggi 

yang selalu bersembunyi di balik kewibawaan dan pangkat dan yang selalu 

menyuarakan nama moralitas dan menyerukan nama Tuhan dalam doanya. 

Dibalik itu semua terkandung makna mendalam mengenai kehidupan sebagai 

bekal agar manusia selalu waspada. 

Satu hal yang hendak penulis sampaikan setelah membuat analisis tokoh 

utama Nidah Kirani dalam novel Tuhan Izinkan Aku Menjadi Pelacur ialah jangan 

takut membuat dan mengambil suatu keputusan yang menurut orang lain salah. 

Tetapi berguna untuk diri sendiri. Nidah Kirani telah melakukannya dan sudah 

waktunya bagi kita melakukannya.    
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